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KASUS INFEKSIIRIDOVIRUS
PADA BENIH IKAN KERAPU PASIR, EpinepheluscorallicolaDI HATCHERY
IRIDO VIRUS INFECTION CASE
ON SEED OF CORAL GROUPER FISH, EpinepheluscorallicolaIN HATCHERY
Abstract
FrisJohnny"l4'jdanDesRoza')
Seedingeffortof coralgrouperfish,Epinephe/uscorallico/ain ResearchInstitutefor
Mariculture(RIM) Gondol,Bali has beenblazedtheway,butrearingseedstillfound
constraintas heightofmortality.Oneofdeathcauseofseedisbyvirusinfectiondisease.
An attemptfordiagnosisiridovirusinfectionatseedcoralgrouperfishhasbeendonein
Laboratoryof PathologyRIM Gondo!.Seedof coralgrouperFishagesandaround60
daysshowssymptomas noeating,populatingin basinbase,colourturnsdarken,and
here in afterdeath.Diseasedetectionof the showingsymptomseed that has not
generateddeathis observedbasedon pathologicalanatomyandviraldetectionwith
PCR-probe. Diseasedetectionalso conductedto seed aftershowingsymptomand
..generateshighdeath.Detectionbasedonpathologicalanatomyresultmany"giantcells"
fromspleenorgan.Diseasedetectionbasedon PCR-probeofseedwhichhasnotdied
yieldsthinpositivebandofiridovirus,whileobservationofdeathseedyieldshighcrystal
clearpositivebandof iridovirusat570bp.
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Pengantar
Balai Besar Riset PerikananBudidaya
Laut (BBRPBL) Gondol, Bali telah
berhasil menemukan teknologi
pembenihandanpembesaranberbagai
jeniskerapu,diantaranyakerapubebek
(Epinephe/usa/tivelis),kerapumacan,
(Epinephe/us fuscoguttatus),kerapu
lumpur,(Epinephe/uscOioides),kerapu
batik, (Epinephe/us microdon) dan
kerapusunu,(P/ectropomus/eopardus).
Ikankerapumerupakanjenis ikanyang
bernilaiekonomitinggikarenadiminati
oleh konsumensebagaiikanhias dan
ikankonsumsi.Pasarikankerapuselain
untukpasar lokal juga untukekspor,
yaitukeSingapura,Hongkong,Taiwan,
danCina.SaatiniBBRPBL Gondoltelah
merintisupayapembenihanikankerapu
pasir (Epinephe/us coral/ico/a).
IIkan kerapupasir dengannama lain
Serranus altivelioidesatau Serranus
corallico/atermasukfamiliSerranidae.
Nama umum ikan ini adalah Coral
grouper,CoralrockcoddanCoralrock-
cod. Ikan kerapu pasir banyak
ditemukandi perairanWesternPacific
(Thailand, Hong Kong dari Taiwan),
Western Australia, Philipina dan
Indonesia. Ikan ini hidup di daerah
karang sampai kedalaman 60 m,
panjangtotalikandapatmencapai49
cm. Ikanjenis inibarudibudidayakandi
Indonesia,sebelumnyapasokanbenih
masih dari alam. Ikan kerapu pasir
selain diminati sebagai ikan hias
berukurankecildenganpanjangantara
5-12 cm, diminatijuga sebagai ikan
konsumsidi pasarAsia denganberat
6001.300g.Harga ikan kerapu pasir
cukuptinggidipasarlokal,terbuktipada
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